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مََّّمَُّوا ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أنَْفِقُوا مِنْ طيَِّبَاتِ مَا كَسَبْتُمْ وَمَِّا أَخْرَجْنَا لَكُمْ مِنَ الَْْرْضِ وَلََ تَ يَ 
يد   الْْبَِيثَ مِنْهُ تُ نْفِقُونَ وَلَسْتُمْ بآِخِذِيهِ إِلََّ أَنْ تُ غْمَِّضُوا فِيهِ وَاعْلَمَُّوا أَنَّ  اللَّهَ غَنٌِِّ حََِ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 
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ABSTRAK 

Problema Pensertifikatan Tanah Wakaf Masjid Hudatutolibin Desa Pamriyan 

Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 

 

MUHAMMAD ILHAM ILYAS 

 
Wakaf merupakan salah satu ibadah yang mempunyai dimensi sosial di 

dalam Agama Islam. Dalam pelaksanaan wakaf, Pembuatan Akta Ikrar Wakaf 
mempunyai arti yang sangat penting, karena dengan dibuatnya Akta Ikrar Wakaf, 

maka perwakafan tersebut akan terbukti otentik dalam akta dan dapat melindungi 

serta menjamin kesinambungan, kelestarian dan kelanggengan eksistensi wakaf itu 
sendiri, yang dapat dipergunakan dalam berbagai persoalan. Namun pada 

kenyataannya masih terdapat pelaksanaan wakaf yang dilakukan hanya memenuhi 

syarat sahnya wakaf menurut Hukum Islam tanpa Pembuatan Akta Ikrar Wakaf.  
Metode pendekatan yang digunakan adalah Yuridis Empiris. Dengan data 

yuridis empiris adalah hukum dikonsepkan sebagai pranata sosial yang secara riil 

dikaitkan dengan variabel-variabel sosial yang lain. Data sekunder diperoleh dengan 

studi kepustakaan (library research) dengan mengumpulkan data-data yang 

berhubungan dengan permasalahan dalam skripsi ini dan juga melakukan penelitian 

lapangan (field research) dengan melakukan wawancara dengan pihak yang 

berwenang di Kantor Urusan Agama Kecamatan Pituruh.  
Proses mekanisme pelaksanaan perwakafan tanah di Kecamatan Pituruh 

Desa Pamriyan menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 secara materil baru 

terjadi setelah melewati prosedural pembuatan Akta Ikrar Wakaf di hadapan Pejabat 
Pembuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) dan para saksi serta Nadzir. Pejabat Pembuat 

Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) Kepala Kantor Urusan Agama setempat yang dituangkan 

ke dalam Akta Ikrar Wakaf (AIW) atau Akta Pengganti Akta Ikrar Wakaf (APAIW), 
namun secara formil prosedural kepemilikan tanah wakaf lahir setelah diterbitkannya 

sertifikat tanah wakaf oleh Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia, dalam 

hal ini kantor pertanahan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa problematika dalam pensertifikatan 

tanah wakaf di Desa Pamriyan Kecamatan Pituruh antara lain, yaitu belum 

meratanya pemahaman dan paradigma mengenai makna tentang wakaf, belum 

optimalnya pensertifikatan tanah wakaf Masjid, kurang profesionalnya Nazhir dalam 

pengurusan pensertifikatan tanah wakaf Masjid, kurangnya sosialisasi menganai 

wakaf dari pihak Kantor Urusan Agama. Upaya-upaya yang dilakukan dalam 

menyelesaikan problematika pensertifikatan tanah wakaf Masjid Hudatutolibin  

adalah dengan mengadakan pemaparan mengenai makna wakaf dari KUA Pituruh, 

pencatatan secara berkala terhadap tanah yang sudah mendapatkan Akta Ikrar 

Wakaf, dan pembinaan terhadap Nazhir dengan yang membahas mengenai tugas 

Nazhir untuk mengelola, menjaga dan mengurus harta benda wakaf secara 

profesional dan harta benda wakaf tidak sia-sia. 

 

Kata Kunci : Sertifikat Tanah Wakaf, Pejabat Pembuat Akta Ikrar Wakaf, Akta Ikrar 

Wakaf 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

a. Konsonan  Tunggal 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dangan huruf  latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Ṡa Ṡ s (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ż Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ Koma terbalik diatas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

 ُُ  Hammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

   ٌْ َ...  fathah dan ya Ai A dan i 

...َوْ     fathah dan wau Au A dan u 

Contoh: 

 fa‟ala-  فعََمَ 

 u ira - رُكِشَ 

 ya  a u -يزَْھتَ

 su‟ila - عُئِم

 su‟ila - عُئِم

 haula- ھىَْل
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 fathah dan alif atau ya a  a dan garis di atas ... اَ... يَ 

 ٌْ ِ... kasrah dan ya    i dan garis di atas 

 dhammah dan wau Ū u dan garis di atas ...ُوْ 

Contoh: 

 a la  - قبلََ 

 ًَ   ra a - سَي

 la    - قِيْمَ 

 ya u lu- يقَىُْلُ 
 

4.         u    

 ranslit rasi untu  ta‟ ar u a  a a  ua: 

a.  a‟ ar u a   i u  

 a‟ ar u a  yan   i u  atau   n a at  ara at fat a    asra   an  a  a   

translit rasinya a ala  „t‟. 

b.  a‟ ar u a   ati 

 a‟ ar u a  yan   ati atau   n a at  ara at su un  translit rasinya a ala  „ ‟. 

c.  alau  a a  ata t ra  ir   n an ta‟ ar u a   ii uti  l    ata yan    n  un an 

kata sandang al s rta  a aan    ua  ata itu t r isa   a a ta‟ ar u a  itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

Contoh: 

 rau a  al-a fa l -  سَوْضَخُ الأ َطْفبلَُ 

     - rau atul a fa l 

ُىَّ سََح   ًُ ذِيُْخَُ ان ًَ  al- a   na  al-Munawwarah -   ان

     - al- a   natul-Munawwarah 

  Ṭal a-   طَهْحَخْ 

5. Syaddah(Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 
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dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: 

بَسَ  ثَُّ  - ra  ana  

ل  nazzala - َضََّ

 al-birr - انجشِّ 

   al- a - انحَجّ 

ىَ   nu‟‟i a - َعُِّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf  ال , diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya . 

 Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

 

Contoh: 

جُمُ   ar-rajulu-انشَّ

يِّذُ   as -sayyidu-انغَّ

ظُ  ًْ  as-syamsu -انشَّ

 al-qalamu  -انقهَىَُ 

 al- a   ‟u -انجذَِيْعُ 

 al- ala lu -انجَلالَُ 

 

7. Hamzah 

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata .Bila hamzah itu 

terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.Contoh: 
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 ٌَ  ta‟  u u na - رأَخُْزُوْ

 ‟an-nau -  انَُّىْءۥ

 syai‟un-  شًيْئ  

 ٌَّ  inna -  إِ

 umirtu -  أيُِشْدُ 

 akala -  أكََمَ 

8. Penulisan Kata 

 Pa a  asarnya s tia   ata   ai  fi‟il  isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi 

ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 ٍَ اصِقِيْ َّههههَهَىَُخَيْشُانشَّ  وَإَِ
 a innalla  a la uwa   air ar-ra  i   n 

 a innalla  a la uwa   airurra  i   n 

 ٌَ يضَْا ًِ  وَأوَْفىُاانْكَيْهىََانْ
Fa auf al- aila wa al-    a n 

Fa auf al- aila wal     a n 

بنْخَهيِْمۥ ًُ  إثْشَاھِيْ
  ra      al-  al  lu 

  ra     ul-  al  l 

جْشَاھبوََيُشْعَبھبَ  ًَ   is illa  i  a r  a  wa  ursa  a  ثغًِْهههِ

 

ِ عَهًَ انَُّبطِ حِجُّ انْجيَذِْ   وَ لِِلّ

 ٍِ  اعْزطَبَعإنِيَْهِغَجِيلْايَ

 

 alilla  i „alan-na si  i  u al-baiti  anista a ‟a ilai i 

sa   la  

 

 alilla  i „alan-na si  i  ul- aiti  anista a ‟a 

ilai isa   la  

 

 

 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut tetap digunakan. Penggunaanhuruf  kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya. Huruf  kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 



xiv 
 

إِلاَّسَعُىْل   ذ  ًَّ  a  a   u a  a un illa  rasu lun  وَيَبيُحَ

نجَيَْزىٍُضِعَههَُِّبعِهِهَّزِىججِكََّخيَُجبَسَكبً      nna awwala  aitin wu i‟a linna si lilla  إََِّأوََّ

 i a  ata  u a ra an 

-ya ru  a a a n al-la    un ila f    al  ٌُ آشَهْشُسَيَضَبَبَنَّزِىأَُضِْنفَيِْهِبنْقشُْ 
 ur‟a nu 

 ya ru  a a a nal-la    un ila f   il- ur‟a nu 

 ٍِ جِيْ ًُ  a la a  ra‟a  u  il-ufuq al- u   n  وَنقَذَْ سآءُِ ثبِلأفُقُبِنْ

 a la a  ra‟a  u  il-ufuqil- u   ni 

 

 ٍِ يْ ًِ ذُنههِشَثِّبنْعَبنَ ًْ  Al a  u lilla  i ra  il al-„a la   n انْحَ

Al a  u lilla  i ra  ilil-„a la   n 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga 

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

قشَِيتْ   ُبَنههِىَفزَْح  يِّ     asrun  inalla  i wa fat un  ar  َصَْش 

يْعبً  ًِ  illa  i al-a ru  a   ‟an  نههِبلأيَْشُجَ

 illa  il-a ru  a   ‟an 

 

 وَانههجَكُِهِّشَيْئعٍَهِيىْ  

 

 

 alla  a  i ulli syai‟in „al    

 

 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ الِله الرّحََْنِ الرَّحِيْمِ 

مَوْلنََا اَلَْْمَّْدُ لِله رَبِّ العَالَمَِّيَْْ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلَامُ  عَلىَ اَشْرَفِ الْلأنَبِْياءَِ وَالْمَُّرْسَلِيَْْ سَيِّدِناَ وَ 
, امََّا بَ عْدُ مَُُمََّّدٍ وَ  عَلَى الَهِِ وَصَحْبِهِ اَجَْْعِيَْْ  

Segala puji dan syukur penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufiq, hidayah dan inayah-Nya sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Shalawat beserta salam senantiasa tercurahkan kepada 

 un un an  a i  u a  a   A    s rta sa a at  ta i‟in   an  ara sa a at-

sahabatnya, para pengikut-pengikut ajarannya yang telah menuntun dari zaman 

kegelapan dunia maksiat, menuju jalan yang terang akan cahaya islam sehingga umat 

manusia dapat menuju jalan kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat. Amin. 

 Skripsi ini berjudul “P o lem  Pensertifikatan Tanah Wakaf Masjid 

Hud tutoli in Des  P m iy n, Kec m t n Pitu u , K  up ten Pu wo ejo” 

  ru a an   rsyaratan  ala    n a ai   lar  ar ana  yari‟a   trata  atu  ala  

Program Studi Ahwal Syakhsiyah pada Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas 

Islam Indonesia Yogyakarta. 

Dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak secara 

langsung dan tidak langsung. Karena itu penyusun menyampaikan terima kasih yang 

sebesar-besarnya dan setulus-tulusnya kepada : 

1. Bapak Dr. Ir. Haryoso, M. Sc, selaku Rektor Universitas Islam Indonesia. 

2. Bapak Dr. H. Tamyiz Mukharrom, MA, selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Agama Islam Universitas Islam Indonesia. 

3. BapakProf. Dr. H. Amir Mualim, MIS., selaku Ketua Program Studi 

Ahwal Syakhsiyah 

4. Bapak Dr. Drs. Sidik Tono, M. Hum, selaku pembimbing skripsi. 

5. Ayah dan Ibuku (Supriadi, M.Hum dan Siti Sunarti) yang telah 

memberikan dukun an   asi  sayan   nas  at    ‟a  an su a    sa aran  
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